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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 mengenai sistem pendidikan nasional, pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa 
“Pendidikanاadalahاusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Paradigma pendidikan yang disampaikan di atas dapat dirumuskan ke dalam 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan dari pendidikan nasional yang 
dirumuskan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 memiliki tujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik dalam proses menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
tanggung jawab. Keberhasilan pendidikan peserta didik dipengaruhi dengan 
kemampuan peserta didik dalam menguasai bidang literasi. 
Kebutuhan literasi di era global ini mengharuskan pemerintah untuk 
mempersiapkan dan memberikan fasilitas berupa sistem serta pelayanan 
pendidikan yang sesuai dengan UUD 1945 Pasal 31 Ayat, dimana ayat tersebut 
berisi penegasan bahwa program literasi mencakup upaya pengembangan potensi  
kemanusiaan yang meliputi emosi, estetika, bahasa, kecerdasan intelektual, sosial, 
dan spiritual serta daya adaptasi dalam menghadapi perkembangan teknologi dan 
informasi. Keterampilan dalam hal membaca sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan literasi. 
Membaca adalah salah satu aktivitas yang penting dan selalu dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Membaca merupakan sebuah kegiatan yang cukup 
kompleks karena berisi berbagai kegiatan lain berupa mengerti, mengkhayal, 





bahwa membaca melibatkan kegiatan tekstual dalam pikiran seseorang dimana hal 
itu saling berhubungan dengan tempat, objek dan peristiwa (Rahim, 2008:163). 
Banyak anak Indonesia saat ini kurang senang dalam hal membaca, padahal 
kegiatan membaca memberikan manfaat yang cukup penting.  
Tujuan kegiatan membaca antara lain adalah membuat seseorang dapat 
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya dan memperkaya wawasan yang 
dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan dalam kegiatan yang berpartisipasi di 
kalangan masyarakat (Abidin, 2017:166). Pada tahun 2000, kemampuan para 
siswa di Indonesia, khususnya dalam hal membaca telah diukur kemudian 
dibandingkan dengan kemampuan membaca siswa dari negara lain. Menurut hasil 
survei dari Progress in International Reading Literacy study (PIRLS) yang telah 
dilaksanakan pada tahun 2011, para siswa di Indonesia berada pada peringkat 
bawah jika dibandingkan dengan siswa dari negara lain yang telah diteliti (TIMSS 
dan PIRLS, 2012). Kemampuan membaca siswa Indonesia juga pernah dinilai 
oleh PISA (Programme forInternational Study Assesment) dan penilaian tersebut 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda jauh yaitu menunjukkan bahwa siswa di 
Indonesia mempunyai tingkat kemampuan dalam membaca yang masih rendah. 
Penilaian yang dilakukan oleh PISA di tahun 2018 menunjukkan bahwa 
Indonesia mendapatkan nilai 371 yang merupakan penurunan dibandingkan 
dengan nilai tahun 2015 yang memiliki nilai sebesar 397 (OECD, 2018:77). 
Melihat fakta yang ada, pemerintah Indonesia sudah seharusnya mencanangkan 
sebuah program yang bisa mendukung peningkatan kemampuan dalam membaca 
para siswa. Kemampuan dalam hal literasi sangat dibutuhkan dan menjadi sangat 
penting di era abad 21 ini. Beberapa hal penting yang menjadi fokus dalam 
kemampuan literasi ada 4, yaitu kemampuan dalam hal memahami yang tinggi, 
kemampuan dalam hal kolaborasi dan komunikasi, serta kemampuan mengenai 
berfikir kritis (Morocco et al, 2008:06). 
Kemampuan dalam hal literasi yang dimiliki oleh siswa di Indonesia harus 
ditingkatkan. Gerakan Literasi Sekolah adalah salah satu upaya strategis yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam usaha 





dan Kebudayaan (2016:8-9) memaparkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah adalah 
salah satu usaha yang memerlukan keterlibatan banyak pihak dalam 
pelaksanannya antara lain warga sekolah (kepala sekolah, komite sekolah beserta 
orang tua siswa, pakar pendidik atau guru serta siswa itu sendiri), masyarakat 
sekitar, media masa, para penerbit, akademisi, dan tidak lupa pejabat yang ada 
dibawah koordinasi Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Gerakan literasi sekolah adalah salah satu program yang sangat 
penting diterapkan pada bidang pendidikan, karena program tersebut 
mampu untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membaca. 
Seperti yang telah disampailam oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2016: 8-9) yang menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu 
kegiatan yang memerlukan dukungan dari banyak pihak terkait dalam 
pelaksanannya sebagaimana yang disebutkan di atas. Gerakan Literasi Sekolah 
dapat membantu menumbuhkan budi pekerti seperti yang tertera dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu aktivitas 
yang dilaksanakan dalam program tersebutا adalahا“kegiatan membaca 15 menit 
buku non pelajaran sebelum pelajaran dimulai”. Kegiatan membaca 15 menit 
tersebut dapat membantu menumbuhkan minat siswa dalam hal membaca dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam hal membaca serta memberikan 
pengalaman dalam belajar yang lebih menyenangkan sekaligus dapat merangsang 
imajinasi siswa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016:23). 
Tahapan dalam program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memiliki 3 tahapan 
yakni, yang pertama adalah tahapan pembiasaan, selanjutnya adalah tahapan 
pengembangan, kemudian yang terakhir adalah tahapan pembelajaran. Tahapan 
pertama yaitu tahap pembiasaan adalah tahapan yang lebih berfokus pada 
bagaimana menumbuhkan minat siswa dalam hal membaca melalui program 
membaca buku selama 15 menit sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar 
mengajar. Pada tahapan selanjutnya yaitu tahapan pengembangan, fokus kegiatan 
literasi ditingkatkan lagi menjadi bagimana mempertahankan minat membaca para 
siswa. Kemudian tahapan ketiga yaitu tahap pembelajaran, pada tahap ini kegiatan 





dengan memanfaatkan buku teks pelajaran dan buku pengayaan. Kesiapan 
masing-masing sekolah dalam pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah 
mejadi pertimbangan dalam menentukan tahapan yang perlu dilaksanakan. 
Kesiapan dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang dimaksud adalah 
kesiapan secara fisik, kesiapa sekolah serta kesiapan dari warga sekolah itu sendiri 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
 Hasil data Kemendikbud tahun 2019 menyebutkan ada 62 Sekolah Dasar di 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Observasi dilakukan peneliti dari tanggal 
04 November 2019 sampai 15 November 2019 ke beberapa SD yang sudah 
menjalin kerjasama dengan Universitas Muhammadiyah Malang di Kecamatan 
Lowokwaru Malang. Hasil observasi yang didapat dari SDN Tlogomas 01 Malang 
GLS di sekolah ini sudah ada, ditandai dengan adanya membaca buku sebelum 
pembelajaran dimulai, akan tetapi sistem pelaksanaanya masih belum konsisten. 
Berbeda dengan di SDN Jatimulyo 01 Malang, Pelaksanaan gerakan literasi di 
sekolah ini sudah konsisten, akan tetapi pelaksanaannya hanya menyuruh siswa 
membaca dalam hati saja, tanpa menindak lanjuti hasil bacaan dari siswa 
(memahami isi bacaan, mengenali jenis teks/kalimat, dll). 
Berbeda lagi dengen hasil yang didapat di SDN Tulusrejo 01 Malang, 
Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bersamaaan di perpus sekolah dari 
kelas 1 sampai kelas 6 sehingga membuat kegiatan tersebut kurang efektif dan 
hasilnya tidak bisa maksimal. Selanjutnya hasil observasi di SDN Dinoyo 03 
Malang yaitu Pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SDN Dinoyo 03 ini kurang 
maksimal, karena sekolah bisa melaksanakan program gls 1 kali dalam 1 minggu. 
Di SDN Jatimulyo 02 Malang menunjukan hasil bahwa pelaksanan GLS yang 
sudah berjalan di sekolah sangat kurang, karena pendidik dalam memanfaatkan 
waktu hanya memerintahkan siswanya untuk membaca buku yang ada di perpus, 
tanpa menindak lanjuti kegiata setelah membaca. Buku yang tersedia diperpus 
juga kurang update, kebanyakan bukunya sudah tahun lama.  
Sedangkan di SDN Jatimulyo 03 Malang hasilnya yaitu sekolah belum 
maksimal melaksanakan program gerakan literasi sekolah sesuai jadwal yang 





program GLS sama sekali. Lain cerita di SDN Lowokwaru 03 Malang, hasil 
observasi menunjukan sistem pelaksanaan GLS yang masih monoton, kebanyakan 
hanya membaca dalam hati dan menulis, tanpa adanya tindak lanjut dari pendidik, 
dan lagi dari pihak sekolah belum mengadakan evaluasi perkembangan program 
GLS dalam jangka waktu tertentu. Kemudian di SDN Lowkwaru 02 Malanag, 
hasilnya yaitu sekolah sudah menjalakan program GLS dengan baik, pendidik 
tidak hanya memanfaatkan waktu 15 menit sebelum pembelajaran dimulai tapi 
bisa membuat program GLS dilakukan secara conditional. Tetapi disekolah ini 
sudah sangat banyak mahasiswa yang meneliti, jadi saya belum bisa meneliti 
disekolah tersebut. 
Berbeda lagi yang terjadi di SD Negeri Tlogomas 02 Malang, hasil observasi 
yang dilakukan peneliti menunjukan sistem pelaksanaan GLS tersusun dengan 
rapi, pelaksanaannya sudah setiap hari, pendidik bisa memanfaatkan waktu 
dengan baik ketika pelaksanaan program GLS, dan lagi banyak macam GLS yang 
sudah diterapkan di sekolahan ini (literasi baca-tulis, sains, numerasi). Kemudian 
observasi di SDN Lowokwaru 01 Malang, hasilnya yaitu Pendidik hanya terpaku 
dengan buku bacaan ketika program GLS ini dilaksanakan, sedangkan buku yang 
tersedia juga terbatas, kebanyakan buku ditahun lama, ada sebagian kecil yang 
buku baru. 
Berdasarkan hasil observasi yang didapat, SDN Tlogomas 02 Malang yang 
menujukan banyak keunggulan dibandingkan sekolah dasar yang sudah 
diobservai. Antara lain sekolah ini sudah menjalankan program Gerakan Literasi 
Sekolah dengan sistematika pelaksanaan yang baik, terstruktur.Tidak hanya itu, di 
SD Negeri 02 Tlogomas Malang mempunyai perpustakaan, sudut baca, dan area 
baca lain. Sekolah ini juga menyediakan berbagai buku fiksi maupun non fiksi, 
kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi tempat yang bersih dan kaya akan teks. 
Hasil wawancara observasi dengan kepala sekolah SDN Tlogomas 02 Malang 
kegiatan evaluasi secara rutin juga dilakukan, dimana dalam evaluasi tersebut ada 
bahasan mengenai Gerakan Literasi Sekolah yang bertujuan meningkatkan mutu 





Gerakan Literasi Sekolah dapat diwujudkan secara maksimal dengan syarat 
kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah sudah mendukung dalam proses 
pembentukan siswa yang mempunyai wawasan luas, diantaranya dengan 
membudayakan kegiatan yang berhubungan dengan literasi di sekolah. Sekolah 
sendiri mempunyai peran penting sebagai wadah pengorganisasian pembelajaran. 
Banyak anggapan mengenai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini tidak sepenuhnya 
membantu meningkatkan budaya literasi siswa. Hal ini juga disebabkan karena 
ketersediaan sarana dan prasarana yang berbeda di setiap sekolah.  
Dengan adanya latar belakang sebagimana dipaparkan di atas maka peneliti 
melakukan penelitian berjudulا ‘’ANALISISا PELAKSANAAN GERAKAN 
LITERASI SEKOLAH MELALUI BUDAYA MEMBACA DI SEKOLAH 
DASAR NEGERI TLOGOMAS 02 MALANG’’ا Peneliti menggunakan teori 
SWOT, peneliti tertarik dan ingin mengetahui sejauh mana kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman GLS melalui budaya membaca yang diterapkan oleh SDN 
Tlogomas 02 Malang.  
B. Rumusan Masalah 
Program GLS merupakan salah satu progam yang sangat baik dan perlu 
diterapkan di sekolah-sekolah, karena dengan salah satu program literasi dapat 
meningkatkan budaya membaca khususnya bagi peserta didik. Melihat dari 
pemaparan di atas, adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 
berikut difokuskan pada: 
1. Bagaimana kekuatan GLS melalui budaya membaca siswa kelas IV dan V SD 
Negeri Tlogomas 02 Malang? 
2. Bagaimana kelemahan GLS melalui budaya membaca siswa kelas IV dan V 
SD Negeri Tlogomas 02 Malang ? 
3. Bagaimana peluang GLS melalui budaya membaca siswa kelas IV dan V SD 
Negeri Tlogomas 02 Malang ? 
4. Bagaimana ancaman GLS melalui budaya membaca siswa kelas IV dan V SD 





C.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan kekuatan GLS melalui budaya membaca di SD Negeri 
Tlogomas 02 Malang. 
2. Mendeskripsikan kelemahan GLS melalui budaya membaca di SD Negeri 
Tlogomas 02 Malang. 
3. Mendeskripsikan peluang GLS melalui budaya membaca di SD Negeri 
Tlogomas 02 Malang. 
4. Mendeskripsikan ancaman GLS melalui budaya membaca di SD Negeri 
Tlogomas 02 Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
penelitian di kemudian hari. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 
mendukung optimalisasi pengaplikasian Gerakan Literasi Sekolah di seluruh 
sekolah di Indonesia.  
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi evaluasi dan masukan yang 
bermanfaat dalam upaya pengembangan dan optimalisasi pelaksanaan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD Negeri Tlogomas 02 Malang. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan panduan untuk 
guru ketika mengarahkan siswa dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS). 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk siswa ketika 
melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini membantu peneliti dalam mengerti dan memahami 





sekolah yang literasi khususnya dalam literasi membaca dan literasi yang lain 
pada umumnya. 
E. Batasan Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa yang ada di SD Negeri Tlogomas 02 
Malang, terkhusus pada kelas IV & V. 
2. Penelitian ini membutuhkan keterlibatan kepala sekolah, pakar pendidik yaitu 
guru kelas IV & V serta siswa kelas IV & V di SD Negeri Tlogomas 02 
Malang. 
3. Penelitian ini menganalisis mengenai pelaksanaan tahap pembiasaan, tahap 
pengembangan, dan tahap pembelajaran budaya membaca di SD Negeri 
Tlogomas 02 Malang. 
F. Definisi Operasional 
Berikut merupakan beberapa istilah yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini yang memiliki definisi sebagai berikut: 
1. Literasi dalam pembahasan GLS adalah kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan, 
diantaranya membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/ atau berbicara.  
2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah sebuah upaya yang dilaksanakan 
secara menyeluruh guna menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran 
yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. 
3. Budaya Membaca merupakan suatu sikap dan tindakan membaca yang sudah 
menjadi bagian yang melekat dan mengikat dalam kehidupan sehari-hari 
seseorang sehingga membaca dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. 
 
